pasukan gajah di bawah pimpinan Abrahah,
penguasa Habsyah (Ethiopia), yang hendak
menghancurkan Ka'bah.

Dikisahkan, Abrahah adalah raja yang
kejam dan arogan. Ia menyerang Yaman dan
berhasil menguasainya. Ketika ia mendengar
orang-orang pergi haji ke Baitullah di Makkah,
timbul keinginannya untuk membangun rumah
suci di Yaman dengan maksud mengalihkan
perhatian orang-orang agar berhaji ke Yaman
dan bukan ke Makkah.

Sementara itu, ada seorang badui yang
datang dan membuang kotoran binatang di
rumah suci buatan Abrahah itu. Lantas,
Abrahah yang merasa dihina bertekad
membalas dendam dengan menyerang Ka'bah.

Beberapa bulan menjelang kelahiran Nabi
Muhammad, Abrahah dan pasukannya
bergerak menuju Makkah hendak
menghancurkan Ka'bah. Akan tetapi, Allah
menggagalkan penyerbuan itu dengan
mukjizat seperti dikisahkan dalam Alquran
surah al-Fil. Saat itu Ka'bah tanpa perlindungan
manusia sama sekali, lantaran penduduk
Makkah mengungsi ke bukit-bukit.

Saat hampir sampai ke kota Makkah, gajah-
gajah itu berhenti dan berbalik mundur dengan
izin Allah. Lalu, langit penuh dengan kawanan
burung Ababil yang datang dengan
melemparkan batu-batu kerikil panas ke arah
Abrahah dan pasukannya. Sehingga, Abrahah
dan pasukannya hancur. Abrahah sendiri
dikatakan lari kembali ke Yaman dan tak lama

kemudian meninggal dunia.

Selain itu, menjelang detik-detik kelahiran
Nabi, benteng-benteng kezaliman mengalami
keguncangan. Misalnya, api suci yang dipuja-
puja oleh orang Majusi atau zoroaster di kuil
pemujaan di Persia tiba-tiba padam. Api Majusi
itu dikisahkan selalu menyala hingga hampir
seribu tahun.

Di tempat lain, air Danau 'A' yang
dikultuskan orang-orang Persia tiba-tiba surut
dan akhirnya kering. Sementara serambi-
serambi istana Kisra (raja Persia) yang
merupakan pusat kezaliman dan kekafiran
dunia tiba-tiba retak dan runtuh.

Sementara itu, diriwayatkan bahwa pada
malam kelahiran Nabi, bumi mengguncang
sehingga berhala-berhala yang terpancang di
sekitar Ka'bah jatuh bergelimpangan dan
berhancuran.

Dalam waktu yang sama, pada malam
kelahiran Nabi Muhammad, Tasik Sava atau
semenanjung yang dianggap suci oleh orang
Persia, tenggelam ke dalam tanah.

Selain itu, terjadi peristiwa
menggemparkan di kerajaan Romawi, di mana
beberapa buah gereja dan biara tiba-tiba
runtuh. Demikianlah Allah memperlihatkan
tanda-tanda kebesaran-Nya akan datangnya
sosok penutup para Nabi yang akan
menggoyahkan benteng-benteng kezaliman
dan penyempurna ajaran-ajaran sebelumnya. *

Sumber : hitps://khazanah.republika.co.id/berita/q05dh9320/
peristiwa-besar-yang-terjadi-jelang-kelahira I d-saw
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Sirah Maulid Nabi Muhammad Saw

oleh : Ibu Widya Harjo

AKNA MAULID NABI SAW. Secara
harfiah, maulid bermakna hari lahir.

Maulid nabi SAW: mengenang kembali
kepribadian Rasulullah SAW, perjuangan beliau
yang penuh pelajaran untuk dipetik, dan misi yang
diemban beliau dari Allah SWT kepada alam
semesta.

Moment maulid Nabi SAW tidak lepas dari
sejarah / sirah Nabi SAW, karena, seperti telah
difahami, sejarah dimulai dengan kelahiran atau
saat-saat menjelang kelahiran. Sirah, atau sejarah
hidup Rasulullah SAW itu sangat perlu dibaca dan
dikaji karena penuh inspirasi, kekayaan rohaniah,
pemikiran dan kesejarahan, schingga bisa
memantapkan iman kita.

Allah SWT berfirman,

“Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya kami
teguhkan hatimu.. (Hud :120)”

Firman Allah SWT:

“Dan sesungguhnya Engkau (Wahai
Muhammad) mempunyai akhlak yang tinggi
(mulia).” (Surah Al-Qalam : 4)

Urgensi Mengkaji Sirah Nabawiyah

Sirah Nabawiyah merupakan seri perjalanan
hidup seorang manusia pilihan ( Nabi Muhammad
SAW) vyang menjadi parameter hakiki dalam
membangun potensi umat. Sehingga,

mempelajarinya bukan sekadar untuk mengetahui
peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa itu, tetapi
juga untuk menarik pelajaran dan menemukan
rumusan kesuksesan generasi masa lalu untuk
diulang di kehidupan masa kini.

Sasaran utama dari kajian sirah adalah
mengembalikan semangat juang untuk merebut
kembali kejayaan yang pernah dimiliki umat Islam.
Secara umum kepentingan kita mengkaji sirah
nabawiyah, adalah:

I. Memahami pribadi Rasulullah saw. sebagai
utusan Allah (fahmu syakhshiyah ar-rasul)

Dengan mengkaji sirah kita dapat memahami
celah kehidupan Rasulullah saw. sebagai individu
maupun sebagai utusan Allah swt. Sehingga, kita
tidak keliru mengenal pribadinya sebagaimana
kaum orientalis memandang pribadi Nabi
Muhammad saw. sebagai pribadi manusia biasa.

“Hai nabi, sesungguhnya kami mengutusmu
untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan
pemberi peringatan, Dan untuk jadi penyeru kepada
agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya
yang menerangi. Dan sampaikanlah berita gembira
kepada orang-orang mukmin bahwa Sesungguhnya
bagi mereka karunia yang besar dari Allah.” (Al-
Ahzab 45-47).

2. Mengetahui contoh teladan terbaik dalam
menjalani kehidupan ini (ma’rifatush shurati lil
mutsulila’la).

Contoh teladan merupakan sesuatu yang penting
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dalam hidup ini sebagai patokan atau model ideal.
Model hidup tersebut akan mudah kita dapati dalam
kajian sirah nabawiyah yang menguraikan
kepribadian Rasulullah saw. yang penuh pesona
dalam semua sisi.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Al-
Ahzab: 21).

3. Dapat memahami turunnya ayat-ayat Allah
swt. (al-fahmu ‘an-nuzuli aayatillah)

Mengkaji sirah dapat membantu kita untuk
memahami kronologis ayat-ayat yang diturunkan
Allah swt. Karena, banyak ayat baru dapat kita
mengerti maksudnya setelah mengetahui peristiwa-
peristiwa yang pernah dialami Rasulullah saw. atau
sikap Rasulullah atas sebuah kejadian. Melalui
kajian sirah nabawiyah itu kita dapat menyelami
maksud dan suasana saat diturunkan suatu ayat.

4. Memahami metodologi dakwah dan tarbiyah
(fahmu uslubid da’wah wat-tarbiyah)

Kajian sirah juga dapat memperkaya pemahaman
dan pengetahuan tentang metodologi pembinaan dan
dakwah. Rasulullah saw. dalam hidupnya telah
berhasil mengarahkan manusia memperoleh
kejayaan dengan metode yang beragam yang dapat
dipakai dalam rumusan dakwah dan tarbiyah.

5. Mengetahui peradaban umat Islam masa lalu
(ma’rifatul hadharatil islamiyatil madliyah)

Sirah nabawiyah juga dapat menambah khazanah
tsaqafah Islamiyah tentang peradaban masa lalu
kaum muslimin dalam berbagai aspek. Sebagai
gambaran konkret dari sejumlah prinsip dasar Islam
yang pernah dialami generasi masa lalu,

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.” (Ali Imran: 110).

Kejadian sebelum kelahiran Nabi SAW

1. Di malam kelahiran Rasul SAW itu,
singgasana Kaisar Kisra runtuh, dan 14 buah jendela
besar di Istana Kisra ikut rontok.

2. Padamnya Api di negeri Persia yang
semenjak 1000 tahun menyala tiada henti.

3. Riwayat yang shahih dari Ibn Hibban dan
Hakim yang menyebutkan bahwa saat Ibunda Nabi
SAW melahirkan Nabi SAW, beliau melihat cahaya
yang teramat terang hingga pandangannya bisa
menembus Istana-Istana Romawi.

4.  Tatkala Ibunda Nabi SAW mulai
melahirkan, pembantu ibunda Aminah ( ummu
Ustman bin Abil Ash Atstsagafy) melihat bintang
bintang turun dari langit dan mendekat, kemudian
melihat kilauan cahaya keluar dari Ibunda Nabi
SAW hingga membuat kamar dan rumah terang
benderang. ( diriwayatkan dari putranya, Ustman).

Keistimewaan sejarah Nabi SAW

1.Sejarah hidup Nabi Muhammad paling benar
dibandingkan dengan sejarah hidup Nabi-nabi yang
lain dan dengan biografi tokoh-tokoh masyarakat
yang ada.

2. Fase-fase sejarah hidup Nabi Muhammad SAW
jelas adanya, yakni sejak dari perkawinan ayahnya
(Abdullah) dengan ibunya (Aminah) sampai dengan
wafatnya.

3. Sejarah Nabi Muhammad SAW merupakan
lukisan sejarah seorang manusia biasa yang
mendapat keistimewaan berupa kerasulan, sehingga
tidak keluar dari kemanusiaannya tidak dibumbui
dengan dongeng-dongeng dan tidak pula diberi
atribut-atribut ketuhanan sedikit pun.

4. Sejarah hidup Rasulullah mencakup semua
segi kemanusiaan.

5. Sejarah Nabi Muhammad SAW yang lengkap
itu sendiri merupakan bukti kebenaran risalah dan
kerasulannya.

wEEAE Wallohu alam ***%*
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Peristiwa Besar yang Terjadi
Jelang Kelahiran Muhammad SAW

Oleh: Kiki Sakinah

Kaligrafi Mubammad SAW. Hustrasi

rabiul Awal atau bulan ketiga dalam

kalender Hijriyah adalah bulan yang

imuliakan umat Islam. Sebab, di

bulan ini Nabi Muhammad SAW lahir ke dunia

sebagai manusia yang diutus oleh Allah SWT
untuk menyampaikan ajaran-Nya.

Jauh sebelum kelahiran Rasulullah, Allah
sudah mengabarkan akan kehadiran Nabi akhir
zaman. Kedatangan Rasulullah telah disebut-
sebut dalam kitab sebelum Alquran, yakni dalam
kitab Taurat dan Injil. Sehingga, para rabi Yahudi
dan pendeta Nasrani telah mengenal Rasulullah
dari gambaran tentang sifat-sifatnya.

Bahkan, Allah mengatur alam raya

sedemikian rupa untuk menyongsong

kedatangan misi kerasulan Nabi Muhammad.
Terdapat tanda-tanda dan keajaiban yang
mengiringi masa-masa menjelang kelahiran
Nabi Muhammad.

Nabi lahir pada Senin malam menjelang dini
hari, 12 Rabiul Awal, pada tahun gajah atau
bertepatan dengan 23 April 571 Masehi,
tepatnya dua bulan setelah pasukan gajah
menyerang kota Makkah. Sebagian ada yang
berpendapat bahwa Nabi lahir pada Senin, 9
Rabiu'l Awal bertepatan dengan 20 April 571
Masehi. Beliau lahir di kampung Bani Hasyim di
kota Makkah.

Namun menjelang kelahirannya, langit dan
bumi menyambut dengan gembira. Selain itu,
ada sejumlah peristiwa besar yang terjadi di
dunia sebagai pertanda akan kelahiran Nabi .

Seperti dikutip dari buku berjudul "Uswatun
Hasanah" yang ditulis Haddad Alwi, keadaan di
Makkah berubah menjelang lahirnya Nabi.
Tarikh Islam melukiskan bahwa pada tahun 570
Masehi, sebagian besar negeri Makkah gersang
kerontang.

Dataran Makkah nyaris tak ditumbuhi
tanaman selain pohon kurma. Namun,
menjelang lahirnya Nabi , hujan tercurah lebat.
Tanah di sekitar Makkah menjadi subur dan
pohon-pohon menjadi rimbun dan berbuah lebat.

Selanjutnya, tanda yang terlihat pada tahun
kelahirannya adalah peristiwa datangnya
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